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Abstrak

Perbedaan persepsi mengakibatkan meningkatnya kasus bullying yang terjadi di sekolah. Siswa memiliki
persepsi yang berbeda mengenai perilaku bullying yang mereka lakukan. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan persepsi pelaku tentang bullying dan humor. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif
dengan menggunakan metode deksriptif, memiliki 421 populasi dan 60 sampel pada siswa kelas XII SMK
Negeri 3 Padang tahun ajaran 2021/2022. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala model
likert dan semantik deferensial. Hasil penelitian ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa persepsi pelaku
tentang bullying di SMK Negeri 3 Padang berada pada kategori sedang (66,21%), dapat dilihat dari masing-
masing aspek, yaitu bullying fisik berada pada kategori sedang (56,61%), bullying verbal berada di kategori
tinggi (73,89%), bullying sosial dan relasional berada pada kategori sedang (64,21%). Sedangkan persepsi
pelaku terhadap humor berada pada kategori tinggi (80,76%). Berdasarkan hasil tersebut memberikan
gambaran bahwa persepsi pelaku tentang perilaku bullying yang dilakukan dinilai sebagai humor/candaan
ditandai dengan tingginya tingkat humor pada perilaku bullying. Hasil penelitian ini memberikan gambaran
akan pentingnya peranan Guru Bimbingan Konseling dalam memberikan layanan informasi, bimbingan
kelompok, konseling kelompok dan konseling individual guna untuk mereduksi dan mencegah perilaku
bullying.

Kata Kunci: Persepsi pelaku,bullying,humor.

Abstract

Differences in perceptions of bullying problems that occur in schools. Students have different perceptions about
their bullying behavior. This study aims to describe the perpetrator's perception of bullying and humor. This
research includes quantitative research using descriptive methods, has a population of 421 and 60 samples in
class XII students of SMK Negeri 3 Padang in the academic year 2021/2022. Data was collected using a Likert
scale model and differential semantics. The results of this study as a whole indicate that the perpetrator's
perception of bullying at SMK Negeri 3 Padang is in the medium category (66.21%), it can be seen from each
aspect, namely physical bullying is in the category (56.61%), verbal bullying are in the high category (73.89%),
social and relational bullying are in the medium category (64.21%). Meanwhile, the perpetrator's perception of
humor is in the high category (80.76%). Based on these results, it illustrates that the perpetrator's perception of
bullying behavior is assessed as humor/joke marked by the level of humor in bullying behavior. The results of
this study provide an overview of the importance of the role of Guidance Counseling Teachers in providing
information services, group guidance, group counseling and group counseling in order to reduce and prevent
bullying behavior.
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PENDAHULUAN

Bullying merupakan tindakan yang dilakukan seseorang untuk menyakiti, menghina, menekan,
menjatuhkan mental dan mengontrol orang lain dengan cara melakukan kekerasan sehingga membuat korban
menerima segala bentuk perlakuan dari pelaku bullying (Yonita & Karneli, 2019). Bullying akan sangat
merugikan korban dan tingkat bullying pada remaja yang terlibat sebagai pelaku dan korban bullying sekitar
20-35% (Muslim et al., 2019).

Data yang dimiliki Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD) mengatakan
bahwa siswa yang mengalami bullying di Indonesia sebesar 41,1% dan menjadi peringkat kelima tertinggi dari
78 Negara yang paling banyak mengalami bullying (Jayani, 2019). Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(2016) mengidentifikasi data kasus berdasarkan klaster siswa pelaku bullying dari tahun 2011-2016 sebesar
430 dan pada tahun 2011-2017 sebesar 26 ribu kasus bullying (Setyawan, 2017). Data KPAI yang
disampaikan oleh Novianto (2018) terdapat 41 atau 25,5% pelaku bullying pada tahun 2018 dan pada tahun
2019 pelaku bullying masih tinggi dan berada diposisi kedua sebanyak 153 atau 39% kasus (Listyarti, 2019).
Sejalan dengan yang disampaikan oleh Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak
(P2TP2A) yang ada di Provinsi Sumatera Barat yang menyatakan bahwa mereka sudah melayani 55 kasus
pada 2018 dan pada bulan Februari tahun 2019 sebanyak 19 kasus kekerasan, pelecehan seksual hingga
bullying yang melibatkan anak-anak dan perempuan (Fajri, 2019).

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa dan Guru BK, penulis mendapatkan permasalahan bullying
terjadi di kelas XII. Permasalahan yang terjadi seperti: mengejek dan mengganggu salah satu teman hingga
korban menangis dan menjadi bahan tawaan teman yang lain, sengaja memberi nama julukan yang kurang
baik kepada korban sehingga membuat korban menjadi ocehan teman-temannya, mengambil jajanan milik
korban dengan paksaan, menyuruh dan membentak korban ketika meminta tolong dan membanting barang
yang berada di sekitar korban ketika sedang marah agar ditakuti oleh teman-teman yang lain. Hasil wawancara
yang dilakukan merupakan tindakan bullying, seperti yang dikatakan oleh (Coloroso, 2007) bahwa bullying
fisik merupakan penindasan fisik seperti memukul, mencekik, menyikut, meninju, menendang, menggigit,
memiting, mencakar, serta meludahi anak yang ditindas hingga ke posisi yang menyakitkan, serta merusak
dan menghancurkan pakaian serta barang-barang milik anak yang tertindas dan Chakrawati (2015)
mengungkapkan bullying verbal adalah menyakiti seseorang dengan ucapan, misalnya mengejek, mengganti
namanya dengan nama lain yang kurang baik, mencaci, menggosip, memaki, membentak dan sebagainya.

Remaja merupakan generasi penerus bangsa yang diharapkan mampu memberikan sumbangan-
sumbangan yang positif bagi bangsa dan negara (Sriwahyuningsih et al., 2016). Siswa Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) merupakan siswa yang memasuki masa remaja, remaja cenderung membawa dampak
psikologis dan dampak fisiologis, para remaja masih mengalami ketidaktentuan dalam mencari identitas
seperti ingin berkuasa dan merasa hebat seperti menjadi pelaku bullying, cenderung berpikir pendek dan ingin
cepat dalam memecahkan berbagai masalah dalam kehidupan (Restu, 2013). Remaja yang menjadi korban
bullying lebih beresiko mengalami masalah mental. Masalah mental yang mungkin akan dialami siswa ialah
mengalami depresi, kegelisahan dan sulit tidur yang akan terbawa hingga dewasa, rasa tidak aman saat berada
di lingkungan sekolah, penurunan semangat belajar dan prestasi akademis (Zakiyah et al., 2017). Sedangkan
dampak bullying yang paling jelas adalah kesehatan fisik, seperti luka, lebam, sakit kepala, sakit tenggorokan,
flu, batuk, sakit dada dan bahkan kematian (Yonita & Karneli, 2019).

Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Takizawa, Maughan & Arseneault (2014) menyatakan
bahwa siswa yang di bullying di masa kecil akan mendapatkan dan meningkatkkan tekanan biologis pada usia
23 sampai 50 tahun. Korban yang sering di bullying akan lebih tinggi tingkat depresinya dan terus beresiko
melebar pada rentang sosial, kesehatan dan ekonomi yang buruk. Faktor yang mendorong siswa tetap
melakukan bullying adalah persepsi perilaku, kebanyaan siswa yang menganggap bahwa bullying bukan
menjadi masalah melainkan sebuah humor yang biasa terjadi di sekolah. Anehnya ada beberapa dari mereka
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yang mengatas namakan pertemanan dalam setiap kejadian bullying yang berlangsung, bahkan karna mereka
sering mengganggu temannya mereka merasa hubungan pertemanan mereka lebih erat lagi padahal yang
dilakukan mereka adalah bullying (Wawancara Siswa di SMK Negeri 3 Padang).

Masih banyak yang menganggap bullying di kalangan siswa yang mendapat pemakluman (Budiman,
2020). Bullying menjadi lebih sering dilakukan karena minimnya respon, orang yang melihatnya lebih sering
membiarkan dan beranggapan bahwa tindakan tersebut sepele padahal sangat beresiko. Pelaku bullying akan
mempersepsikan bahwa perilakunya justru mendapatkan pembenaran bahkan memberinya identitas sosial
(Sari & Azwar, 2017). Adanya pengalaman yang terjadi pada diri pelaku sehingga membentuk persepsi
untuk melakukan bullying (Suharnan, 2005), seseorang akan berperilaku sesuai dengan apa yang
dipersepsikannya, namun setiap orang akan memiliki persepsi yang berbeda-beda (Rahmat, 2004).

Persepsi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku bullying. Persepsi bullying
umumnya juga sering disamakan dengan humor. Nubatonis (2018) mengungkapkan bahwa saat ini, bercanda
dan bullying seakan-akan malah tidak memiliki perbedaan sama sekali atau sama saja, sehingga ketika satu
pihak melakukan bullying maka si pelaku akan menganggapnya sebagai hal biasa, hanya bercanda, padahal
faktanya korban merasa sudah terbullying. Bullying bahkan dijumpain disudut daerah tempat tinggal dan
sekolah karena banyaknya remaja yang mengindikasikan bullying sebagai bahan candaan agar suasana
pertemanan tidak monoton (Soraya & Rizaldi, 2015) dan ada juga siswa yang melihat temannya mengejek,
mengolok-ngolok atau mendorong namun perlakuan itu dianggap sebagai hal biasa terjadi dan
menganggapnya sebatas relasi sosial antar teman, padahal hal tersebut adalah bentuk perilaku bullying
(Sucipto, 2012). Sejalan dengan yang dijelaskan oleh Rachman (2019) bahwa siswa sudah terbiasa saling
mengejek sebagai bahan candaan yang kerap dianggap bahan candaan yang telah melewati batas dan
mengarah ke perilaku bullying. Batas yang begitu tipis antara bercanda dan bullying membuat pelaku bullying
juga kerap salah mempersepsikan, seperti bercanda yang dianggap lucu dan tidak menyakiti orang lain namun
bisa menjadi bullying jika bermaksud menyakiti orang lain atau bahkan membuat orang lain merasa tersakiti
saat sedang bercanda. Sejalan dengan yang dikatakan oleh Rahmanadji (2007) bahwa candaan menjadi sarana
untuk seseorang dalam berkomunikasi dengan orang lain, membuat orang lain tersenyum dan tertawa karena
sesuatu yang menggelikan, mempesona, aneh dan identik dengan kelucuan, akan tetapi tidak menyudutkan
seseorang ataupun menjadikan orang lain sebagai bahan candaan yang membuatnya merasa tersakiti karena
candaan dilakukan untuk menghibur orang lain bukan menyakiti.

Hal ini memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan persepsi siswa terhadap perilaku bullying di setiap
sekolah. Bullying sebagai stimulus akan diorganisasikan dan diinterpretasikan berbeda oleh siswa, perbedaan
hasil persepsi setiap orang dapat terjadi karena persepsi bersifat individual (Walgito, 2004). Ketika persepsi
siswa terhadap perilaku bullying berbeda dengan siswa yang lain, maka perilaku bullying yang terjadi di
sekolah juga bisa berbeda-beda. Selain itu, apabila siswa tidak menyadari bahwa perilakunya merupakan
perilaku bullying maka pencegahan terhadap terjadinya bullying menjadi terhambat. Kesadaran siswa terhadap
terjadinya perilaku bullying dan akibat yang ditimbulkan dari perilaku tersebut menjadi salah satu kunci untuk
mengurangi korban bullying di masa mendatang. Fenomena-fenomena inilah yang membuat peneliti sangat
tertarik untuk melakukan sebuah penelitian tentang persepsi pelaku terhadap bullying dan humor.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang akan mendeskripsikan
persepsi pelaku terhadap bullying dan humor. Subana (2001) mengemukakan bahwa penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan, meringkaskan kondisi dengan berbagai situasi atau
berbagai variabel yang timbul dimasyarakat berdasarkan apa adanya sesuai dengan kenyataan. Selanjutnya
Irianto (2004) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif bertujuan mendeskriptifkan atau menjelaskan suatu
hal sebagaimana adanya secara aktual.
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Berkaitan dengan ini Yusuf (2013) menyatakan bahwa penelitian deskriptif akan memfokuskan peneliti
menjajaki kebelakang, kemasa peristiwa itu terjadi, apa yang menjadi penyebab suatu peristiwa atau kejadian
yang menjadi objek penelitian, dengan membandingkan fenomena pada kelompok atau beberapa kelompok.
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa XIlI SMK Negeri 3 Padang tahun ajaran 2021/2022 sebanyak
421 orang. Jumlah sampel 60 siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan skala model Likert dan semantik deferensial.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat persepsi siswa tentang bullying dan humor, yang mana
penelitian dilakukan pada kelas XII di SMK Negeri 3 Padang. Sangat penting untuk memiliki pengetahuan
mengenai bullying dan humor, baik untuk diri sendiri maupun untuk orang sekitar yang belum mengetahui apa
yang dimaksud dengan bullying dan humor. Persepsi merupakan proses pengamatan pengorganisasian,
penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima oleh organisme atau individu sehingga menjadi sesuatu
yang berarti dan merupakan aktivitas yang integrated dalam diri individu (Walgito, 2004). Berdasarkan hasil
analisis pengolahan instrumen bullying, maka dispesifikasikan menjadi 5 kategori tingkat bullying yang
ditinjau dari karakteristik bullying secara umum, dapat dilihat pada tabel 1 tentang bullying dan tabel 2 tentang
humor.

Hasil penelitian ini cukup menarik karena pada perilaku bullying berada dalam kategori sedang dan
pada tingkat humor berada pada kategori tinggi.

Tabel 1. Persepsi Pelaku Terhadap Bullying
Persepsi pelaku terhadap bullying secara keseluruhan

Interval % Kategori F %
>89 >84 ST 1 1,67
72-88 68-83 T 20 33,33
55-71 52-67 S 34 56,67
38-54 36-51 R 5 8,33
<37 <35 SR 0 0
Y 60 100
Rata-rata 66,21

Persepsi pelaku terhadap bullying berdasarkan sub variabel

Bullying Fisik 56,61%

Bullying Verbal 73,89%

Bullying Sosial dan Relasional 64,28%

Pada Tabel 1 memperlihatkan persepsi tentang bullying yang dimiliki pelaku secara umum berada pada
kategori Sedang dengan jumlah 34 siswa (56,67%). Meskipun begitu, terdapat 20 siswa yang memiliki
persepsi tentang bullying berada pada kategori Tinggi (33,33%). Hasil analisis juga menunjukkan bahwa 5
siswa memiliki persepsi tentang bullying pada kategori Rendah sebanyak 5 siswa (8,33%). Sedangkan pada
kategori Sangat Tinggi terdapat 1 siswa (1,66%) yang memiliki persepsi tentang bullying dan tidak ada siswa
yang memiliki persepsi mengenai bullying pada kategori Sangat Rendah. Kemudian hasil pendistribusian
instrumen menunjukkan bahwa siswa cenderung memiliki permasalahan dalam hal bullying verbal sebesar
73,89%, kemudian masalah pada bullying sosial dan relasional sebesar 64,28% dan masalah terakhir pada
bullying fisik yaitu sebesar 56,61%.
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Sejalan dengan hasil penelitian diparagraf sebelumnya maka hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelaku memiliki persepsi yang berbeda tentang bullying. Tingkat persepsi mengenai bullying juga berada
pada kategori sedang, hal ini menadakan bahwa pelaku memiliki persepsi bullying menjadi hal yang sudah
biasa terjadi di sekolah dan jika dibiarkan maka pelaku bullying akan terus meningkat. Hal ini menandakan
bahwa pentingnya upaya untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai bullying. Wiyani (2012) bahwa
bullying merupakan suatu perilaku negatif yang dilakukan pelaku untuk mengganggu, mengusik dan
membatasi orang lain untuk melakukan sesuatu berulang yang bermaksud menyebabkan ketidak senangan
atau menyakitkan oleh orang lain, baik satu atau beberapa orang secara langsung terhadap seseorang yang
tidak mampu melawannya.

Penindasan fisik merupakan jenis perilaku bullying yang paling tampak dan paling berbahaya
dibandingkan bentuk bullying yang lainnya. Pembullyan ini akan mengakibatkan cidera pada anggota tubuh
dan cenderung pada tindakan-tindakan kriminal yang lebih serius. Bentuk dari bullying fisik diantaranya
menendang, mencubit, menampar, meludahi, memukul, merusak barang, memalak, menggigit, memiting,
mencakar dan melilit telinga. Sedangkan kata-kata adalah alat yang dapat mematahkan semangat seseorang,
kekerasan verbal adalah bentuk penindasan yang paling umum digunakan baik bagi anak perempuan maupun
anak laki-laki. Penindasan verbal dapat berupa julukan nama, mengolok-ngolok, berkata kasar, kritik kejam,
penghinaan dan segala sesuatu yang dapat menyakiti melalui ucapan langsung dengan seseorang. Penindasan
yang sering terjadi ialah seorang siswa yang dengan sengaja untuk membuat temannya jadi bahan omongan
temannya yang lain dan sengaja untuk menjelekkan temannya sendiri. Penindasan sosial dan relasional adalah
pelemahan harga diri seseorang melalui pengabaian, pengucilan, pengecualian, penyingkiran dan
mempermalukan yang merupakan penindasan yang terkuat. Perilaku ini juga membuat seseorang menjadi
jelek dan dijauhi oleh lingkungannya dengan merusak nama baiknya (Coloroso, 2007).

Hasil penelitian juga menemukan data tingkat humor berdasarkan perilaku bullying yang terjadi,
sebagai berikut.

Tabel 2 (Persepsi Pelaku Terhadap Humor)
Persepsi pelaku terhadap humor secara keseluruhan

Interval % Kategori F %
>89 > 84 ST 26 43,33
72-88 68-83 T 25 41,67
55-71 52-67 S 5 8,33
38-54 36-51 R 3 5
<37 <35 SR 1 1,67
> 60 100
Rata-rata 80,76
Persepsi pelaku terhadap humor berdasarkan sub
variabel
Bullying Fisik 70,17%
Bullying Verbal 85,74%
Bullying Sosial dan Relasional 83,89%

Berdasarkan Tabel 2 memperlihatkan persepsi tentang humor yang dimiliki pelaku secara umum berada
pada kategori Sangat Tinggi dengan jumlah 26 siswa (43,33). Meskipun begitu, terdapat 25 siswa yang
memiliki persepsi tentang humor berada pada kategori Tinggi (41,67%), Hasil analisis juga menunjukkan
bahwa 5 siswa yang memiliki kategori Sedang (8,33%). Sedangkan kategori Rendah sebanyak 3 siswa (5%),
dan diikutin pada kategori Sangat Rendah sebanyak 1 siswa (1,67%). Selanjutnya pada hasil pendistribusian
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instrumen menunjukkan bahwa siswa cenderung memiliki tingkat humor yang sangat tinggi terutama pada
perilaku bullying verbal sebesar 85,74%, kemudian bullying sosial dan relasional sebesar 83,89% dan terakhir
pada bullying fisik yakni sebesar 70,17%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mempersepsikan
bahwa perilaku bullying yang selama ini mereka lakukan hanya sebagai humor/bercanda, ditandai dengan
tingkat humor yang tinggi.

Tindakan bullying yang dilakukan hanya sekedar membuat lelucon untuk menghibur teman-teman yang
lainnya, namun yang menjadi korbannya adalah siswa yang terlihat lemah dibandingkan pelaku sehingga
membuat aksi pembullyian berlanjut (Sejiwa, 2008). Humor dan candaan sebenarnya memainkan peranan
penting dalam pola interaksi anak-anak khsususnya di sekolah. Meski negatif, humor dan candaan mereka
gunakan untuk meningkatkan status penerimaan di depan teman-teman mereka (Humaniora, 2020).

Perilaku bullying yang dipertanyakan dalam angket juga terlihat bahwa para siswa hanya menganggap
perilaku bullying itu hanya sebatas candaan/humor. Kemungkinan besar adalah persepsi siswa yang
menganggap perilaku bullying itu sebagai candaan yang membuat kasus bullying tinggi dan belum
terselesaikan sampai sekarang ini. Untuk itu hendaknya sama-sama dalam meningkatkan batasan-batasan
antara bullying dan humor agar terhindarnya kasus-kasus berikutnya. Sejalan dengan yang disampaikan oleh
Rossa & Efendi (2021) ketika kita bercanda maka haruslah membuat orang yang dibecandai tetap merasa
nyaman, berusaha untuk tidak memojokkan, tidak memuaskan satu pihak saja misalnya hanya membuat
dirinya tertawa namun tidak membuat orang yang dibecandainya tertawa.

Membully sering dianggap sebagai candaan sehingga pelakunya "dimaklumi” dan tidak mendapat
hukuman (Deviyana, 2017). Tidak sedikit pelaku bullying yang tidak sadar bahwa mereka sudah melakukan
aksi perundungan karena menganggap hanya sebuah candaan. Namun jika sebuah perilaku sudah
berkelanjutan atau mengintimidasi orang yang lebih lemah ini sudah dimaksudkan dalam perundungan.
Terlepas dari apa yang diakui sebagai niat pelakunya (Bulu et al., 2019). Ada batasan yang jelas antara
bullying dan bercanda, jika yang dimaksud adalah bercanda dengan teman maka semua pihak harus sama-
sama merasa senang dan menikmati tanpa ada dua pihak yang terpisah antara pelaku dan korban. pelaku yang
dimaksudkan disini ialah pihak yang dianggap kuat dan korban ialah pihak yang dianggap lemah. Perilaku
akan dianggap bullying ketika salah satu pihak yang diajak berinteraksi merasa tersakiti, baik secara fisik dan
perasaan (Sulaiman, 2017).

KESIMPULAN

Persepsi setiap orang akan berbeda dalam melihat peristiwa bullying, begitu pula seorang pelaku yang
berbeda dalam mempersepsikan tindakan bullying yang dilakukannya. Bullying yang terjadi di sekolah
memiliki kategori sedang yang berarti bahwa siswa masih melakukan perilaku bullying di sekolah, siswa lebih
sering melakukan bullying secara verbal, dari 60 siswa yang menjadi sampel hendaknya lebih dipantau untuk
kejadian yang mendatang namun bukan berarti siswa diluar dari 60 orang ini tidak terpantau, karena bullying
akan terjadi pada siapapun baik sebagai pelaku maupun korban. Untuk itu agar sama-sama menjaga agar tidak
terjadi lagi, para siswa hendaknya mengetahui batasan-batasan antara bullying dan humor agar lebih
memudahkan untuk menurunkan kasus-kasus maupun perilaku bullying yang terjadi. Siswa harus lebih
mampu dalam menghargai orang lain dan menimbulkan keempatian terhadap sesama. Dari hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa para siswa hanya menganggap perilaku bullying sebagai humor, untuk itu para siswa
diharapkan agar tidak bermain-main lagi dan mengatasnamakan bercanda diatas perilaku yang membuat
oranglain merasa tersakiti dan tidak nyaman. Hal ini yang menjadi penguat dalam tindakan pencegahan
terjadinya bullying. Kebanyakan dari siswa menganggap bahwa perlakuan bullying yang terjadi di sekolah
sebagai interaksi antar teman maupun hal yang biasa terjadi sebagai menghidupkan suasana di kelas namun
para siswa tidak menyadari hal yang dilakukan menjadikan korban merasa terhina, marah dan sakit hati
hingga ada yang mengalami sakit di fisik dan secara mental. Untuk itu sebagaimana hasil dari penelitian ini
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bisa digunakan untuk landasan dari pemberian layanan dalam program BK di sekolah untuk mengurangi kasus
bullying dengan cara memberi pengarahan dan bimbingan pada siswa yang menjadi pelaku maupun korban
bullying.
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